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MOTTO

“Sajatine wong ngagesang
Apa ingkang binisan
Iku kang kinarya luhur”

(Sesungguhnya manusia hidup itu
Apa yang dilakukan
Tiulah yang akan memuliakan derajadnya)

Or. Demardjati Supadjar, Filsafat Sosial Serat Sastra Gending, September 2001
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RINGKASAN

Penyelenpparaan jasa telekomunikasi vang dilaksanakan oleh Telkom
diperlukan oleh masyarakal untuk berhubungan dengan orang lam vang berada
pada tempat vang berbeda namun dalam waktu yang sama. Masvarakat
memerlukan jasa telekomunikasi dan Telkom menyediakan jasa telekomunikasi,
maka terjadilah kerja sama. Kerja sama tersebut tertuang dalam kontrak
berlangganan sambungan telekomunikasi (TEL2: TELKOM) yang mengikat kedua
pihak untuk melaksanakan hak dan kewajiban.

Dan hal tersebut maka muncullah permasalahan vang berkaitan dengan
tanggung jawab eks pelanggan setelah berakhirnya kontrak berlangganan
sambungan  telekomunikasi  yaitu, kontrak  berlangganan  sambungan
telekomunikasi antara Telkom dengan pelanggan sudah seimbang atau belum, hal-
hal yang menyebabkan pelangpan melakukan wanprestasi (penunggakan) dan
tanggung jawab eks pelangpan atas tundakan selanjutnya vang dilakukan PT
(Persero) Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Madiun untuk menuntut
tangeung jawab eks pelanggan atas tungpakan setelah berakhimya kontrak
berlangganan sambungan telekomunikasi. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
mengkaji dan menganalisa tentang sejauh mana tanggung jawab pelanggan untuk
melakukan pelunasan setelah pencabutan.

Untuk menggali, mengolah data dan merumuskan data supaya
permasalahan dapat diselesaikan dengan tepat, maka metodologi yang digunakan
dalam sknpsi ini adalah yuridis normatif, yaitu mempunyai maksud dan tujuan
untuk mengkaji berbagai perundang-undangan, peraturan—peraturan yang berlaku
dalam prakiek dan relevan untuk digunakan sebapai dasar dalam melakukan
pembahasan dalam permasalahan. Untuk memperoleh data maka penyusun
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak PT
(Persero) Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Madiun bagian UPMB dan

sumber data sekunder yang diperoleh dan studi kepustakaan.
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Telkom juga membenkan ganti kerugian apabila terjadi kesalahan yang
mengakibatkan kerugian pada pelangpan. Kewajiban pelanggan setiap bulan
adalah membayar rekening teleponnva dengan tepat waktu, namun tidak semua
pelanggan melakukan kewajiban tersebut, sehingga membuat Telkom melakukan
pemutusan janngan. Alasan-alusan pelanggan antara lain: kerusakan jaringan,
kesalahan tagihan oleh Telkom, pengpunaan akses jasa Premium Call, rumah
pelanggan telah diperjual belikan, dan ada alasan pnbadi dan pelanggan (alasan
ckonomi)  Sebelum Telkom melakukan pemutusan jaringan, Telkom telah
melakukan berbagai upaya peringatan, vaitu dengan reminding call dan
menginmkan reminding letter sebanyak dua kali. Dan apabila peringatan-
peringatan 1tu tidak dundahkan oleh pelanggan maka Telkom melakukan
pemutusan jaringan.

Setelah pemutusan jaringan tanggung jawab pelanggan atas tunggakan
tidak hilang begitu saja. Telkom melakukan upaya-upaya untuk mendapatkan
pelunasan dan eks pelanggan, antara lain yaitu melakukan penagihan door to door
oleh anggota KOPEGTEL, bila upaya ini tidak berhasil maka berkas pencabutan
discrahkan kepada KP3N ( Kantor Pelayanan Pengurusan Piutang Negara).
Sebelum berkas diserahkan ke KP3N, UPMB Kandatel Madiun menunggu
instruksi syarat write off dari UPMB Divre V Jawa Timur. Setelah diserahkan ke
KP3N tunggakan menjadi piutang negara dan semua hak atas penagihan menjadi
kewenangan KPIN.

Dan saran dari penulis antara lain adalah, agar adanya keseimbangan
tanggung jawab antara pelanggan dengan Telkom sebaiknya fasilitas keyword
diberikan secara otomatis pada setiap jaringan pelanggan, sebatknya akses jasa
premium call dimasukkan dalam fasilitas/fitur, sebaiknya upaya Telkom
menyerahkan berkas penunggakan kepada KP3N dicantumkan dalam kontrak
agar pelanggan tahu upaya tersebut, sebaiknya peningkatan jaminan layanan yang
dibertkan Telkom kepada pelanggan diberitahukan secara meluas terhadap
pelanggan, sehingga pelanggan tahu tentang adanva peningkatan pelavanan dan

pelanggan bisa memanfaatkannya.

®ill
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1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi dewasa ini pembangunan nasional yang bertujuan
untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata materiil
dan spiritwil berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 perlu segera
diwujudkan. Untuk mencapai tujuan tersebut pembangunan di segala bidang harus
dilaksanakan secara berencana, menyeluruh, terpadu, terargh, bertahap, dan
berlanjut secara berkesinambungan. Salah satu bidang yang sangat penting adalah
bidang telekomunikasi serta pos dan giro. Bidang tersebut merupakan salah satu
komponen untuk memperlancar jalannya arus komunikasi antar manusia, barang
dan jasa serta informasi ke seluruh pelosok tanah air dan keluar negeri.
Berdasarkan Undang-undang No. 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi
pengertian telekomunikasi adalah "Setiap pemancaran, pengiriman, dan atau
penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat, tulisan,
gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio, atau sistem
elektromagnetik lainnya”.

Penyelenggara telekomunikasi mempunyai arti strategis dalam upaya
memperiuas  persatuan  dan  kesatuan bangsa, memperlancar kegiatan
pemerintahan, mendukung terciptanya tujuan pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya serta meningkatkan hubungan antar bangsa.

Kedudukan Telkom sebagai penyedia jasa telekomumikasi yang
melaksanakan kegiatan penyediaan dan atau pelayanan jasa telekomunikasi dan
sebagainya, mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan telekomunikasi
pada pengguna telekomunikasi dengan menggunakan jaringan telekomunikasi.
Penyelenggaraan jasa telekomunikasi yang dilaksanakan oleh Telkom diperlukan
oleh masyarakat untuk berhubungan dengan orang lain yang berada pada tempat
yang berbeda namun dalam waktu yang sama, karena masyarakat memerlukan
jasa telekomunikasi dan Telkom menyediakan jasa telekomunikasi, maka
terjadilah kerja sama antara keduanya, Dalam perkembangannya penyelenggara
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Jasa teleponi dasar yang disclenggarakan oleh penyelenggara jasa tetap lokal
terdiri atas jasa: telepon; faksimili; teleks; telegrap.

Telepon termasuk dalam penyelenggaraan jasa tetap lokal, dimana
penggunaan telepon tersebut bisa digunakan oleh siapapun, termasuk pelanggan
dan atau pemakai. Pengertian pelanggan adalah perseorangan, badan hukum,
instansi pemerintah yang menggunakan jaringan telekomunikasi dan atau jasa
telekomunikasi berdasarkan kontrak. Sedangkan pengertian pemakei adalah
perseorangan, badan hukum, instansi pemerintzh yang menggunakan jaringan
telekomunikasi tidak berdasarkan kontrak. Perbedaan antara pemakai dengan
pelanggan terletak pada ada dan tidak adanya kontrak. Dengan adanya kontrak
antara pelanggan dengan Telkom mengakibatkan adanya hubungan timbal balik
antara kedua belah pihak Namun sebaliknya, antara pemakai dengan Telkom tidak
ada hubungan timbal balik yang sangat erat karena tidak adanya kontrak yang
mengikat.

Kontrak disini adalah perjanjian baku yang berisi klausula-klausula yang
dibuat oleh Telkom yang bernama Kontrak Berlangganan Sambungan
Telekomunikasi (TEL2:TELKOM), dimana dalam penandatanganan kontrak
calon pelanggan tidak bisa mengubah atau menentukan isi perjanjian, calon
pelanggan hanya bisa menyepakati atau menolak kontrak tersebut. Setelah calon
pelanggan menandatangani kontrak, maka dengan otomatis calon pelanggan
tersebut menjadi pelanggan dan telah mengikatkan diri dengan Telkom. Semua
hak, kewajiban dan tanggung jawab yang menyangkut hubungan antara pelanggan
dengan Telkom telah diatur dan ditentukan dalam kontrak tersebut

Di dalam kontrak juga mengatur tentang sanksi-sanksi yang akan
dijatubkan pada salah satu pihak, apabila salah satu pihak (Telkom atau
pelanggan) telah menyalahi kontrak. Pihak yang telah menyalahi kontrak tersebut
dikatakan telah melakukan wanprestasi yaitu dengan tidak melaksanakan
kewajiban atau telah melakukan perbuatan yang dilarang sehingga menimbulkan
kerugian pada pihak yang lain. Wanprestasi ini akan membawa akibat hukum
bagi pihak-pihak yang melakukannya. Pelanggan yang melakukan wanprestasi
akibat hukumnya adalah pemutusan jaringan, sedangkan jika pihak Telkom yang
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melakukan wanprestasi maka akibat hukumnya adalah pemberian ganti kerugian
pada pelanggan yang merasa dirugikan. Baik pemutusan jaringan maupun
pemberian ganti kerugian akan dilaksanakan apabila telah memenuhi syarat-syarat
yang telah ditetapkan dalam kontrak .

Pelanggan vyang telah mengalami pemutusan jaringan, hak dan

kewajibannya sebagai pelanggan hilang dan kontrak dianggap telah berakhir
karena sambungan jaringan telekomunikasi yang dijadikan obyek perjanjian telah
diputus. Namun setelah pemutusan jaringan eks pelanggan tidak segera melunasi
tunggakan rekening teleponnya, padahal tunggakan itu dianggap schagai tanggung
jawab yang tetap ada sebelum dilakukan pelunasan Telkom akan melakukan
berbagai upaya untuk menuntut tanggung jawab atas tunggakan tersebut, sampai
eks pelanggan melakukan pelunasan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untuk membahas permasalahan ini, bagaimana pelaksanaan
tanggung jawab cks pelanggan kepada Telkom setelah berakhirmya kontrak
dengan Telkom dalam bentuk skripsi dengan judul :
“TINJAUAN YURIDIS PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB EKS
PELANGGAN ATAS TUNGGAKAN SETELAH BERAKHIRNYA
KONTRAK DENGAN PT (PERSERQ) TELEKOMUNIKAS] INDONESIA
Thk. KANDATEL MADIUN,"

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu diuraikan mengenai batasan ruang
lingkup dan materi yang akan dibahas, guna menghindari adanya penulisan atau
penafsiran yang menyimpang dari pokok permasalahan serta bahasan vang ditulis
tidak terlalu luas tanpa arah.

Adapun ruang lingkup dari materi yang akan dibahas adalah mengenai
“Tinjauan yuridis pelaksanaan tanggung jawab cks pelanggan atas tunggakan
setelah berakhimya kontrak dengan PT (Persero) Telekomunikasi Indonesia Thk.
Kandatel Madiun™.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah  kontrak  berlangganan  sambungan telekomunikasi
(TEL2Z:TELKOM) tersebut sudah adil dan seimbang 7
2, Hal-hal apa saja yang menyebabkan pelangsan melakukan wan
prestasi (penunggakan) 7
3. Apakah tindakan selanjutnya yang dilakukan  PT (Persero)
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Madiun untuk menuntut
tanggung jawab cks pelanggan atas tunggakan setelah berakhirnya
kontrak berlangganan sambungan telekomunikasi?

1.4 Tujuan Penulisan
Didalam menyusun skripsi ini penyusun mempunyai dua tujuan yaitu
tujuan yang bersifat umum dan tujuan yang bersifat khusus.
1.4.1 Tujuan umum
Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah
I Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,
2. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum yang diperoleh selama masa
studi di Fakultas Hukum Universitas Jember.
3. Untuk menyumbangkan karya tulis ini pada almamater tercinta sehingga dapat
menambah koleksi dan dapat berguna serta dimanfaatkan sebagaimana

mestinya,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus dari penulisan skripsi ini adalah -
1. Untuk mengetahui apakah kontrak berlangganan sambungan telekomunikasi
(TEL2:TELKOM) tersebut sudah adil dan seimbang.

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan pelanggan melakukan
wan prestasi (penunggakan),

3. Untuk mengetahui apakah tindakan selanjutnya vang dilakukan PT (Persero)
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Kandatel Madiun untuk menuntut tanggung
jawab eks pelanggan atas tunggakan setelah berakhirnya kontrak berlangganan
sambungan telekomunikasi.

1.5 Metodologi
Dalam penyusunan skripsi pasti menggunakan metode penulisan, yaitu
tehmk atau cara yang digunakan dalam mengambil data-data yang berhubungan
dengan skripsi ini. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan suatu
metode sehingga akan menghasilkan penulisan yang mendekati kebenaran.
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
1.5.1 Pendekatan Masalah
Penyusunan skripsi ini membahas suatu masalah yang telah disajikan
sebagaimana disebutkan dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif.
Yuridis normatif yaitu suatu penelitian yang menekankan pada ilmu hukum, tetapi
disamping itu juga berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum yang berlaku dalam
masyarakat. (Soemitro,1998:106).
1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah diperoleh
melalui :
a. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperoleh -mela]ui wawancara dan meminta penjelasan
secara langsung kepada obyek permasalahan yang ada hubungannya dengan
skripsi ini. (Soemitro,1998:52).
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan yang tertulis yang
berupa dokumen-dokumen, arsip-arsip, pendapat-pendapat atau tulisan-tulisan
para ahli atay pihak-pihak lain yang berwenang yang menunjang dalam
penulisan skripsi ini. (Soemitro,1998:52).
1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
adalah menggunakan ;
a. Studi kepustakaan
Dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisa bahan-bahan tertulis
seperti  peraturan  perundang-undangan, konsepsi-konsepsi, teori-teori,
pendapat-pendapat, karya ilmiah para sarjana, dan buku-buku literatur yang
berhubungan dengan skripsi ini yang ada di perpustakaan Universitas Jember,
(Soemitro,1998:98),
b. Studi lapangan
Cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat primer dengan
mengadakan tanya jawab (wawancara) secata langsung pada Senior
Supervisor UPMB (Unit Payment Management dan Billing) pada PT
(Persero)  Telekomunikasi  Indonesia Tbk. Kandatel Madiun.
(Soemitro,1998:98),
1.5.4 Analisa Data
Metode analisa yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisa
secara desknptif kualitatif yaitu analisa data vang bersifat memberi keterangan,
penjelasan dan untuk memperoleh gambaran secara singkat mengenai asas-asas
dan informasi-informasi yang bersifat monografis yang tidak didasarkan atas
angka-angka statistik, melainkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. (Soemitro,1998:98),
Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan
metode berfikir dedulktif, yaitu suatu metode yang analisanya berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus atau
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suatu permasalahan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat umum menuju

pada kesimpulan yang bersifat khusus.
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2.1 Fakta

Hubungan timbal balik antara pelanggan dan Telkom sebagai
penyelenggara jasa telekomunikasi tidak terlepas dari adanya kesepakatan antara
dua pihak yaitu pihak Pelanggan sebagai pengguna jasa telekomunikasi dengan
pthak Telkom sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi. Perjanjian yang
disepakati merupakan standard kontrak berlangganan sambungan telekomunikasi
(TEL2: TELKOM).

Sebelum menjadi pelanggan, terlebih dahulu calon pelanggan diberikan
hak untuk menyepakati atau menolak standard contract, apabila calon pelanggan
sepakat dengan isi perjanjian itu maka calon pelanggan tersebut menjadi
pelanggan Telkom yang mempunyai hak dan kewajiban yang telah dituangkan
dalam petjanjian TEL2: TELKOM. Salah satu kewajiban sebagai pelanggan yaitu
melakukan pembayaran rekening telepon tiap bulan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan.

Namun, tidak semua pelanggan yang sepakat dengan perjanjian tersebut
sanggup untuk melaksanakan isi perjanjian itu dengan melakukan penunggakan.
Banyak alasan mengapa terjadi penunggakan oleh pelanggan, beberapa alasannya
adalah karena memang pelangan tidak sanggup untuk melunasi tagihan rekening
teleponnya (alasan pribadi), selain itu ada juga pelanggan yang pindah rumah atau
melakukan penjualan atas rumah dengan alamat pelanggan kepada pihak lain
tanpa terlebih dahulu melunasi tagihan rekening teleponnya bahkan ada juga yang
tidak melunasi rekening teleponnya karena keberatan dengan jumlah tagihan yang
disodorkan oleh Telkom. Dari berbagai alasan penunggakan tersebut dalam tahun
199972000 saja di Kandatel Madiun telah dilakukan pemutusan jaringan terhadap
4200 sambungan. Salah satu pelanggan yang mengalami pemutusan jaringan
adalah Bapak X.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tursilo Budi Santosa sebagai
Senior Supervisor UPMB area Madiun diperoleh data yang berkaitan dengan
penulisan skripsi imi sebagai berikut:

Bapak X mulai memasang jaringan pada tanggal 3 Oktober 1987 dengan
nomor berlangganan (0351) 481564, Pada bulan November 1999 sampai dengan
bulan Maret 2000 Bapak X telah melakukan wan prestasi dengan tidak melakukan
pembayaran rekening telepon tepat pada waktunya atau melakukan penunggakan
sehingga pada bulan April 2000 jaringan telepon Bapak X diputus dengan jumlah
tunggakan sebesar Rp.247.137,00.

Bapak X melakukan penunggakan untuk pemakaian telepon bulan Oktober
1999. Perhitungan penagihan pemakaian telepon bulan Oktober dilakukan pada
bulan berikutnya yaitu bulan November. Setelah bapak X tidak melakukan
pembayaran melebihi tanggal 20 November pihak Telkom melakukan Reminding
Call. Setelah sampai akhir bulan November Bapak X tidak melakukan pelunasan
maka pihak Telkom melakukan pengisoliran sebelum dilakukan pemutusan
jaringan, pengisoliran itu dilakukan selama 3 (tiga) bulan. Jaringan telepon milik
Bapak X diisolir sejak bulan Februari 2000 sampai denpan awal bulan Maret
2000, artinya telepon tersebut tidak bisa digunakan untuk mengjrim tetapi hanya
bisa digunakan untuk menerima saja. Mulai bulan Maret 2000 jaringan telepon
tersebut diisolir total, artinya telepon sama sekali tidak bisa digunakan baik untuk
menerima ataupun mengirim, namun sebelum dilakukan isolir total pihak Telkom
terlebih dahulu mengirimkan Reminding Letter (surat pemberitahuan) pada Bapak
X. Reminding Letter ini dikirimkan 2 (dua) kali yaitu sebelum dilakukan isolir
total dan sebelum dilakukan pencabutan,

Sampai batas tenggang waktu yang diberikan Telkom habis ternyala
Bapak X tidak segera melunasi tunggakan rekening teleponnya, maka pada
tanggal 18 April 2000 jaringan telepon milik Bapak X dicabut, Setelah dilakukan
pencabutan jaringan, Bapak X belum juga melunasi tunggakan rekening
teleponnya, maka Telkom melakukan upaya selanjutnya agar Bapak X segara
melunasi tunggakan rekeningnya teleponnya.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan adalah sebagai berikut :

| Kitab Undang-undang Hukum Perdata tentang perjanjian dan wan prestasi.

a.

Pasal 1234
Tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat
sesuatu, atauw untuk tidak berbuat sesuatu,

Pasal 1238

Si berutang adalah lalai, apabila ia dengan surat perintah atau sebuah akta
sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri, ialah Jika
ini menetapkan, bahwa si berutang harus dianggap lalai dengan lewatnya
waktu yang ditentukan,

Pasal 1244

Jika ada alasan untuk itu, si berpiutang harus dihukum mengganti biaya,
rugi dan bunga apabila ia tak dapat membuktikan, bahwa hal tidak atau
tidak pada wakiu yang tepat dilaksnakannya perikatan itw disebabkan
suatu hal yang tak terduga, pun tak dapat dipertanggung jawabkan
padanya, kesemuanya itu pun jika itikad buruk tidaklah ada pada
pihaknya.

Pasal 1243

Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tak dipenuhinya suatu
perikatan, barulah mulai  diwajibkan, apabila si berutang, setelah
dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika
sesuatu yang diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat
dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya.

Pasal 1307

Penetapan hukuman adalah dimaksudkan sebagai ganti penggantian
kerugian, yang diderita oleh si berpiutang karena tidak dipenuhinya
perikatan pokok.

Ia tak dapat bersama-sama menuntut dipenuhinya perikatan pokok dan
menuntut hukumannya, terkecuali apabila hukuman itu ditetapkan semata-
mata untuk terlambatnya pemenuhan saja,

Pasal 1313
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana saty orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih,

Pasal 1320

Untuk syarat sahnya perjanjian diperlukan empat syarat yaitu
| Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertentu;
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4. Suatu sebab yang halal.

h. Pasal 1338
Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya
suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
belah pihak. atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan
tiikad bailk.

1. Pasal 1381
perikatan-perikatan hapus:
karena pembayaran;
karena penawaran pembayaran tunai, ditkuti dengan penyimpanan atau
penitipan;
karena pembaharuan utang;
karena perjumpaan utang atau kompensasi:
karena pencampuran utang;
karena pembebasan utang;
karena musnahnya barang yang terutang;
karena kebatalan atau pembatalan;
karena berlakunya suatu syarat batal, yang diatur dalam bab kesatu buku
11,
karena lewatnya waktu, hal mana ada diatur dalam suatu bab tersendiri.

2. Undang-undang No. 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi

a. Pasal 14
Setiap pengguna telekomunikasi mempunyai hak yang sama untuk
menggunakan jaringan telekomunikasi dan jasa telekomunikasi dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Pasal 15

(1) Atas kesalahan dan atau kelalaian penyelenggara telekomunikasi yang
menimbulkan kerugian, maka pihak pihak yang dirugikan berhak
mengajukan tunfutan ganti rugi kepada pengguna telekomunikasi.

(2) Penyelenggara telekomunikasi wajib memberikan ganti rugi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kecuali penyelenggara
telekomunikasi dapat membuktikan bahwa kerugian tersebut bukan
diakibatkan oleh kesalahan dan atau kelalaiannya.

c. Pasal 18 ayat (1)
Penyelenggara jasa telekomunikasi wajib mencatat/merekam secara rinci
pemakaian jasa telekomunikasi yang digunakan oleh pengguna
telekomunikasi.
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3. Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen

Pasal 1 angka 10

Klausula baku (standard contract) adalah setiap aturan atau ketentuan dan
syarat-syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara
septhak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan atau
perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.

4. Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 2000 tentang penyelenggaraan jasa
telekomunikasi

a. Pasal 15
(1) Penyelenggara jasa telekomunikasi wajib menyediakan fasilitas
telekomunikasi  untuk  memamin  kualitas  pelayanan  jasa
telekomunikas: yang baik.
(2) Penyelenggara jasa telekomunikasi wajib memberikan pelayanan yang
sama kepada pengguna jasa telekomunikasi.

b. Pasal 19
Penyelenggara jasa telekomunikasi wajib memenuhi setiap permohonan
dari calon pelanggan telekomunikasi yang telah memenuhi svarat-syarat
berlangganan jasa telekomunikasi sepanjang akses jasa telekomunikasi
tersedia.

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 21 tahun 2000 tentang
penyelenggaraan jasa telckomunikas:,

a. Pasal 15

(1) Penyelenggaraan jasa telepomi dasar yang diselenggarakan oleh
penyelenggara jasa tetap lokal sebagaimana dimaksud dalampasal 14
ayal (1) huruf a terdini atas jasa -
lelepon;
faksimih
teleks;

telegrap.

b. Pasal 28
(1) Pelanggan jasa teleponi dasar berhak mendapatkan fasilitas
pemblokiran akses jasa panggilan premium”,
(2) menyatakan “Pemblokiran akses sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dilaksanakan atas permintaan tertulis pelanggan kepada
penyelenggara jasa teleponi dasar™.

- .
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c. Pasal 29
(1) Penyelenggara jasa panggilan premium wajib:
a. mengumumkan secara terbuka besaran biaya penggunaan jasa
panggilan premium;
b. membentahukan besaran biaya yang akan dikenakan kepada
pelanggan pada saat panggilan terhubung.
(2)  Pemberitahuan besaran biaya sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf b tidak dikenakan biaya”.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian dan syarat sahnya perjanjian
a. Pengertian perjanjian
Definisi perjanjian dalam pasal 1313 KUHPerdata disebutkan bahwa,
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dimana seorang atau beberapa orang
mengikatkan diri untuk sesuatu hak terhadap seseorang beberapa orang lainnya™,
Apabila diperhatikan definisi perjanjian diatas menurut Muhammad (1993.78),
dapat diketahut hal-hal sebagai berikut :
1. Unsur-unsur perjanjian.
a. ada pihak-pihak;
Pihak-pihak vang ada disini paling sedikit harus ada dua orang. Para pihak
bertindak sebagai subyek perjanjian, subyek tersebut bisa terdiri dari manusia
atau badan hukum,
b. ada persetujuan antara para pihak:
Para pihak sebelum membuat surat perjanjian atau dalam membuat surat
perjanjian haruslah diberi kebebasan untuk mengadakan tawar-menawar
diantara keduanya, sehingga perjanjian tersebut atas persetujuan kedua belah
pihak.
¢. ada tujuan yang akan dicapai;
Suatu perjanjian haruslah mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu vang
ingin dicapai, baik yang dilakukan sendiri atau oleh pihak lain, yang dalam 1
hal ini mereka selaku subyek dalam perjanjian tersebut. Di dalam mencapai |

satu atau beberapa tujuan tersebut para pihak terikat dengan adanya ketentuan
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bahwa tujuan tersebut tidak boleh bertentangan dengan undang-undang,
kesusilaan dan ketertiban umum.

d. ada prestasi yang harus dilaksanakan:

2.

Para pihak dalam suatu perjanjian mempunyai hak dan kewajiban tertentu,
salah satu pihak mempunyai kewajiban untuk memenuhi prestasi maka bagi
pihak yang lainnya hal tersebut merupakan hak, dan begitu juga sebaliknya.
ada bentuk tertentu;

Bentuk ini perlu ditentukan, karena ada ketentuan undang-undang bahwa
hanya dengan bentuk tertentu suatu perjanjian tersebut mempunyai kekuatan
mengikat dan kekuatan bukti. Bentuk tertentu ini biasanya berupa akta. Ada
kalanya pula suatu perjanjian dibuat secara lisan, artinya dengan kata-kata
yang jelas maksud dan tujuannya dapat dipahami oleh kedua belah pihak dan
disepakati.

f. ada syarat-syarat tertentu;

Syarat-syarat tertentu ini sebenarnya merupakan isi perjanjian, karena ada
Syarat-syarat itulah dapat diketahui kewajiban pihak-pihak. Syarat-gyarat ity
biasanya terdiri atas syarat pokok dan syarat tambahan. Syarat pokok yang
akan menimbulkan hak dan kewajiban pokok, misalnya mengenai barangnya,
harganya sedangkan syarat pelengkap atau tambahan misalnya mengenai cara
pembayarannya, cara penyerahannya dan lain-lain.

2. Asas-asas perjanjian.

Asas-asas dalam perjanjian yang merupakan dasar kehendak pihak-pihak

dalam mencapai tujuan meliputi :

asas kebebasan berkontrak;

Setiap orang bebas mengadakan perjanjian apa saja, baik yang sudah diatur
dalam undang-undang. Kebebasan ini dibatasi oleh figa hal yaitu tidak
dilarang oleh Undang-undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum
dan tidak bertentangan dengan kesusilaan (Muhammad, 1993:224).

asas itikad baik;

Tiap orang yang mempunyai suatu perjanjian harus dibuat dengan itikad baik.
Asas itikad baik ini dapat dibedakan antara itikad baik subvektif dan itikad
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baik obvektif Itikad baik subyci{tif diartikan sebapai kejujuran seseorang
dalam melakukan suatu perbuatan hukum, merupakan yang terletak dalam
sikap batin seseorang pada waktu diadakan perjanjian tersebut. Sedangkan
itikad baik obyektif yaitu pelaksanaan perjanjian harus didasarkan pada norma
kepatutan atau apa-apa yang dirasakan sesuai dengan yang patut dimasyarakat
(Muhammad,1992:98),

c. asas konsensualisme;
Perjanjian itu terjadi (ada) sejak tercapainya kata sepakat antara pihak-pihak.
Dengan kata lain perjanjian itu sudah sah dan mempunyai akibat hukum sejak
saat tercapainya kata sepakat antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian
(Muhammad,1992:85),

d. asas pakta suntservanda;
Merupakan asas dalam perjanjian yang berhubungan dengan mengikatnya
suatu perjanjian, Perjanjian yang dibuat oleh para pihak vang sah adalah
mengikat bagi mereka yang membuatnya seperti undang-undang,

6. Akibat hukum perjanjian yang sah.

Menurut ketentuan pasal 1338 KUH Perdata, perjanjian yang dibuat secara
sah berlaku sebagai Undang-undang bagi mereka yang membuatnya, tidak dapat
ditarik kembali tanpa adanya persetujuan kedua belah pihak atau karena alasan-
alasan yang cukup menurut undang-undang dan harus dilaksanakan dengan itikad
baik.

Perjanjian berlaku sebagai undang-undang bagi pihak-pihak artinya
perjanjian mempunyai kekuatan mengikat dan memaksa serta memberi kepastian
hukum kepada pihak-pihak yang membuatnya Pihak-pihak harus mentaati
perjanjian tersebut sama seperti mentaati undang-undang. Jika ada pihak yang
melanggar perjanjian yang mercka buat, ia dianggap sama dengan melangear
undang-undang, sehingga dibeni akibat hukum tertentu, yaitu sanksi hukum.

Perjanjian itu adalah persetujuan kedua belah pihak, maka jika akan ditarik
kembali atau dibatalkan adalah wajar jika harus disetujui oleh kedua belah pihak.
Namun apabila ada alasan yang cukup kuat menurut undang-undang dapat ditarik
kembali atau dibatalkan secara sepihak.
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Sedangkan definisi dari perikatan adalah suatu hubungan hukum antara
dua atau lebih pihak dalam mana pihak vang satu mempunyai kewajiban
memenuhi sesuatu yang menjadi hak pihak lain. Tentang terjadinya suatu
perikatan, ada dua sebab yang menyebabkan terjadinya perikatan yaitu :

1. perikatan itu terjadi karena suatu perjanjian;
2. perikatan itu terjadi karena suatu perbuatan tertentu.

Definisi dan persetujuan adalah suatu perbuatan berdasarkan kata sepakat
antara dua atau lebih pihak untuk mengadakan akibat-akibat hukum yang
diperkenankan (Chidir Ali,1993:17).

Pengertian perjanjian ada dua macam yaitu :

a. perjanjian dalam arti luas;
adalah setiap perjanjian yang menimbulkan akibat hukum sebagaimana yang
dikehendaki (dianggap dikehendaki) oleh para pihak. (Satrio,1995:28),

b. perjanjian dalam arti sempit;
adalah perjanjian hanya ditujukan kepada hubungan—hubungan hukum dalam
lapangan hukum kekayaan saja.(Satrio,1995:28),

Perikatan banyak dilahirkan dari suatu peristiwa dimana dua orang atau
pihak paling menjanjikan sesuatu peristiwa ini paling tepat dinamakan perjanjian
yaitu suatu peristiwa yang berupa suatu rangkaian janji-janji (Subekti, 1985:1).

Dengan perkataan lain perjanjian adalah sumber bahkan merupakan
sumber utama dari perikatan, Disamping itu masih ada sumber lainnya yang juga
bisa melahirkan perikatan secara tepatnya dapat dirumuskan bahwa perikatan itu
dilahirkan antara lain dari perjanjian, undang-undang, dan hukum yang tidak
tertulis (Chidir Al1,1993:19),

b. Syarat sah perjanjian

Syarat sahnya suatu perjanjian telah tertuang dalam pasal 1320

KUHPerdata yaitu adanya hal-hal sebagai berikut ;

1. dibuat berdasarkan kata sepakat dari para pihak;
Adanya persetujuan kehendak berupa kesepakatan, seia sekata antara para
pihak mengenai pokok-pokok perjanjian yang dibuat itu, apa yang dikehendaki
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oleh pihak yang satu juga dikehendaki oleh pihak yang lain. Mereka
menghendaki sesuatu yang sama secara timbal balik,
2. dibuat oleh mereka yang cakap untuk bertindak dalam hukum:
Orang yang membuat perjanjian itu harus cakap menurut hukum, pada
dasarnya setiap orang yang sudah dewasa dan sehat fikirannva adalah cakap
menurul hukum.
3. mengenai suatu hal tertentu,
Merupakan pokok perjanjian, merupakan prestasi yang harus dipenuhi dalam
suatu pejanjian dan juga merupakan obyek perjanjian. Prestasi tersebut harus
sekurang-kurangnya dapat ditentukan. Pokok dari perjanjian harus cukup jelas
ditentukan jenisnva dan jumlahnya.
4. didasarkan pada suatu klausula yang halal:
Isi perjanjian itu sendiri yang menggambarkan tujuan yang dicapai oleh pihak-
pihak, tidak dilarang oleh undang-undang, tidak bertentangan dengan norma
dan kesusilaan (Subekti,1985:15).
2.3.2 Pengertian standard kontrak
Perjanjian baku atau standard kontrak merupakan suatu bentuk perjanjian
yang pada saat ini semakin banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat. Hal
ini jelas terlihat, karena banyak perjanjian dalam transaksi yang dilakukan tidak
melalui proses negosiasi yang seimbang antara para pihak, tetapi salah satu pihak
telah menyiapkan klausul-klausul baku dalam suatu formulir perjanjian tercetak
dan kemudian diserahkan kepada pihak lain untuk menyetujui atau menolak
mengikatkan diri dalam perjanjian tersebut, dengan hampir tidak memberikan
kebebasan sama sckali kepada pihak itu untuk melakukan negosiasi atas 1si
perjanjian yang disodorkan.
Istilah standard contract berasal dari bahasa Belanda, yaitu “standard
contract” atau standard voorwaarden”, dalam pasal 1 angka 10 Undang-undang
No. 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen disebutkan bahwa:

Klausula baku (standard contract) adalah setiap aturan atau ketentuan dan syarat-
syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh
pelaku usaha yang dituangkan dalam swatu dokumen dan atau perjanjian yang
mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.
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Badrulzaman (1981:46) menterjemahkan standard kontrak dengan istilah
perjanjian baku, baku berarti patokan, ukuran, acuan. Jika bahasa hukumnya
dibakukan berarti bahasa hukum itu ditentukan ukurannya. patokannya,
standartnya, sehingga memiliki arti tetap, yang dapat menjadi pegangan umum,
Perjanjian baku adalah perjanjian yang isinya dibakukan dan dituangkan dalam
bentuk formulir.

Standart contract tumbuh dilatar belakangi dengan keadaan sosial ekonomi
perusahaan yang besar-besar, perusahaan semi pemerintah atau perusahaan-
perusahaan pemerintah yang mengadakan kerja sama dalam suatu organisasi
untuk kepentingannya menciptakan syarat-syaral tertentu secara sepihak untuk
diajukan kepada partnernya, dimana pada umumnya pihak lawan mempunyai
kedudukan ekonomi yang lebih lemah baik karena posisinya maupun karena
ketidaktahuan  sehingga menerima apa  yang disodorkannya  itu
(Badrulzaman, 1991 :36).

Standard contract digolongkan menjadi dua dilihat dari segi terjadinya maupun
berlakunya vaitu -
1. perjanjian standart umum;
adalah perjanjian yang bentuk dan isinya telah dipersiapkan terlebih dahulu
oleh kreditur kemudian disodorkan kepada debitur.

2

perjanjian standard khusus;

adalah perjanjian standard yang ditetapkan secara sepihak oleh pemerintah,

baik adanya dan berlakunya uniuk para pihak (Badrulzaman,1991 :38),

Standard contract memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu

a. isinya ditetapkan secara sepihak oleh pihak yang posisi ckonominya lebih
kuat;

b. masyarakat (pelanggan) sama sekali tidak ikut bersama-sama menentukan isi
perjanjian |

¢ terdorong oleh kebutuhannya masyarakat (pelanggan) terpaksa menerima
perjanjian itu;

d. bentuknya tertentu (tertulis);

e. dipersiapkan terlebih dahulu secara massal dan kolektif
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Sutan Remi Sjahdeni mengartikan perjanjian standard sebagai
perjanjian yang hampir seluruh klausul-klausulnya dibakukan oleh pemakainya
dan pihak yang lamn pada dasarnya tidak mempunyai peluang untuk
merundingkan atau meminta perubahan. Sebenarnya perjanjian standard tidak
perlu dituangkan dalam bentuk formulir, walaupun memang lazim dibuat
secara tertulis. Jadi, perjanjian standard adalah perjanjian yang ditetapkan
secara  septhak. yakni oleh produsen/penyalur produk (penjual), dan
mengandung ketentuan yang berlaku umum atau massal, sehinggan pihak yang
lain (konsumen} hanya memiliki dua pilihan menyetujui atau menolaknya,

Adanya unsur pilihan ini oleh sementara pihak dikatakan, perjanjian
standard tidaklah melanggar asas kebebasan berkontrak (pasal 1320 jo. 1338
KUHPerdata). Artinya, bagaimanapun pihak konsumen masih diberi hak untuk
mmenyetuju (take it) atau menolak perjanjian yang diajukan kepadanya (leave it).

Sutan Remi Sjahdeni berpendapat dalam kenyataannya KUHPerdata
sendiri memberikan pembatasan-pembatasan terhadap asas kebebasan berkontrak
iu. Misalnya, terdapat ketentuan yang mengatakan, suatu perjanjian tidak dapat
ditarik kembali selain dengan kata sepakat kedua belah pihak atau karena alasan
lain yang dinyatakan dengan undang-undang. Agar tidak terjadi penyalahgunaan
terhadap asas kebebasan berkontrak ini oleh pihak yang berkedudukan lebih kuat,
maka diperlukan campur tangan melalui undang-undang dan pengadilan. Dengan
demikian, jika asas kebebasan berkontrak ingin ditegakkan dan kepentingan dunia
perdagangan tidak pula dirugikan, satu-satunya cara adalah dengan membatasi
pthak pelaku usaha dalam membuat klausula eksenorasi. Namun hal ini tidak akan
mudah dilakukan karena materi perjanjian yang terjadi di masyarakat sedemikian
luasnya dan heterogen.(Sjahdeni dalam Shidarta 2000:122).

2.3.3 Pengertian Wan Prestasi

[stilah wan prestasi berasal dari bahasa Belanda yang berarti tidak
memenuhs kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik perikatan yang
timbul karena perjanjian maupun perikatan yang timbul karena undang-undang.
Menurut pasal 1234 KUHPerdata, kewajiban vang telah ditetapkan dalam
perikatan atau yang biasa disebut dengan prestasi dapat berwujud:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

a. memberikan sesuatu :
b. berbuat sesuatu;
c. tidak berbuat sesuatu,

Akibat yang sangat penting dari tidak dipenuhinya perikatan ialah kreditur
dapat meminta ganti rugi atas biaya rugi dan bunga yang dideritanya. Adanya
kewajiban ganti rugi bagi debitur, maka undang-undang menentukan bahwa
debitur harus terlebih dahulu dinyatakan berada dalam keadaan lalai, seperti yang
disebutkan pada pasal 1238 KUHPerdata dinyatakan “Si berutang adalah lalai,
apabila 1a dengan surat perintah atau sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai,
atau demu perikatannya sendiri, ialah jika ini menetapkan, bahwa si berutang harus
dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan,”

Ada 2 (dua) alasan yang menyebabkan tidak dipenuhinya kewajiban, yaitu:

a. karena kesalahan debitur (pelanggan), baik karena kesengajaan maupun
karena kesengajaan maupun karena kelalaian;

b. karena keadaan memaksa (force majeure/ overmacht) jadi diluar kemampuan
debitur, debitur tidak bersalah.

Menurut Muhammad (1993:21) untuk menentukan apakah seseorang
dapat dinyatakan telah melakukan wan prestasi, perlu ditentukan dalam keadaan
bagaimana hal itu dikatakan sengaja atau lalai tidak memenuhi prestasi. Ada 3
(tiga) keadaan untuk menentukan apakah seseorang telah bersalah melakukan wan
prestasi, yaitu :

a. tidak dipenuhinya prestasi sama sekali:
Tidak dipenuhinya kewajiban yang telah disanggupi untuk dipenuhi dalam
suatu perjanjian, atau tidak memenuhi kewajiban yang ditetapkan undang-
undang dalam perikatan yang timbul karena undang-undang.

b. pemenuhan prestasi tidak baik atau keliru
Dalam melaksanakan atau memenuhi apa yang diperjanjikan atau apa yang
ditentukan oleh undang undang, tetapi tidak sebagaimana mestinya menurut
kualitas yang ditentukan dalam perjanjian atau menurut kualitas yang
ditetapkan undang-undang,

'i
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¢. pemenuhan prestasi tidak tepat waktu
Prestasi tetap dipenuhi namun tidak tepat waktu atau terlambat, waktu yang
ditetapkan dalam perjanjian tidak dipenubhi.

d. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.

2.3.4 Pengertian Tanggung Jawab

Pada dasarnya dalam suatu perjanjian antara dua pihak akan timbul hak
dan kewajiban yang saling berhadapan untuk kepentingan yang seimbang, Adanya
kewajiban dari masing-masing pihak tersebut akan menimbulkan tanggung jawab
untuk melaksanakan isi dari perjanjian yang telah disepakati tersebut.

Tanggung jawab merupakan suatu keadaan wajib menanggung sepala
sesuatunya (kalau ada sesuatu hal, boleh dituntut,dipersalahkan, di perkarakan dsb),
(Poerwadarminta,1981:1014).

Tanggung jawab pelanggan pada saat belum dilakukan pencabutan
Jaringan adalah melunasi tagihan rekening setiap bulannya. Selain tanggung jawah
itu masih ada tanggung jawab lain sebagai pelanggan vang seperti disebutkan
pada butir 2.3 perjanjian TEL2:TELKOM vaitu “pelanggan bertanggung jawab
sepenuhnya atas setiap penggunaan sambungan telekomunikasi oleh slapapun
dialamat pelanggan, termasuk pengegunaan oleh anggota keluarga, pegawai,
penghuni atau pihak ketiga lainnya”,

Dan setelah pencabutan eks pelanggan tetap mempunyai tanggung jawab
yaitu melunasi seluruh tunggakan rekening teleponnya, Hal tersebut tidak bisa
ditinggalkan begitu saja karena setelah dilakukan upaya oleh Telkom dan eks
pelanggan tidak juga melakukan pelunasan maka tunggakan eks pelanggan
menjadi piutang negara.

Tanggung jawab tidak hanya dipunyai oleh pelanggan saja, namun Telkom
Juga mempunyai tanggung jawab pada pelanggan. T anggung jawab Telkom
adalah memberikan ganti kerugian kepada pelanggan apabila pelanggan merasa
dirugikan oleh Telkom. Namun dengan satu syarat kerugian itu memang akibat
dart kesalahan Telkom dan telah dilaporkan secara tertulis pada Telkom.

Tanggung jawab berhubungan erat dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
masing-masing pihak. Antara pelangpan dan Telkom mempunyai hak dan
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kewajiban vyang telah tertuang dalam kontrak berlangganan sambungan

telekomunikasi hak dan kewajiban tersebut antara lain :

A Hak dan kewajiban pelanggan.

1. kewajiban pelanggan;

a.

h.

membayar biaya pemasangan sambungan telekomunikasi (biaya
pasang baru, biaya mutasi, biava IKR/G, biaya aktivasi fasilitas/fitur
dan biaya lainnya) sesuai dengan permintaan pelanggan;

menyediakan instalasi pelanggan atas biaya pelanggan;

membayar biaya jaringan dan/ atau jasa telekomunikasi tepat pada
wakiunya sesuai dengan tagihan Telkom;

memberikan kesempatan pada Telkom untuk memeriksa instalasi
pelanggan guna memastikan agar sambungan telekomunikasi dapat
berfungsi dengan baik;

memelihara instalasi pelanggan agar selalu dalam keadaan baik atas
biaya pelanggan;

melaporkan secara tertulis kepada Telkom jika sambungan
telekomunikasinya mengalami gangguan/kerusakan;

membernitahukan kepada Telkom apabila bermaksud berhenti
berlangganan sementara atau memutuskan kontrak ini;

mempunyai itikad baik dalam melaksanakan kontrak ini.

2. hak pelanggan

a.

o

mendapatkan pelayanan yang baik dan perlakuan vang jujur dari
Telkom;

mendapatkan informasi mengenai taris telekomunikasi secara
transparan dari Telkom, sekurang-kurangnya melalui brosur, leaflet,
papan pengumuman, surat kabar atau mass media lainnya;
mendapatkan informasi mengenai spesifikasi teknis, sifat-sifat dan
karakteristik umum layanan telekomunikasi yang disediakan Telkom;,
mendapatkan jaminan tingkat layanan (service leverl guarantee) sesuai
dengan brosur, leaflet katalog produk atau informasi yang disediakan

Telkom;
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¢. mendapatkan kompensasi/ganti rugi, jika jaminan tingkat layanan
(service leverl guarantee) tidak dipenuhi oleh Telkom:

f. mendapatkan informasi tentang besarnya tagihan jasa telekomunikasi
(info billing);

g. mengajukan klaim tagihan apabila diyakini bahwa tagihan tidak sesuai
atau melampaui penggunaan;

h. menerima restitusi pembayaran tagihan, apabila terbukti ada kesalahan
tagihan.

B. Hak dan kewajiban Telkom
I. kewajiban Telkom

a. memberikan pelayanan yang baik, jujur dan transparan kepada
pelanggan;

b. memberikan restitusi pembayaran tagihan apabila terbukti adanya
kesalahan tagihan;

¢. memberikan restitusi klaim tagihan, apabila proses penyelesaian klaim
tagihan melampaut batas waktu 14 hari sejak diajukan klaim;

d. memelihara jaringan akses agar tetap dapat berfungsi dengan baik;

¢ membenkan informasi mengenai tarif telekomunikasi dan
perubahannya, sekurang-kurangnya mengumumkan melalui mass
media sebelum tanggal berlakunya tarif telekomunikasi dimaksud atau
sebelum berlakunya tanggal perubahannya atau menyediakan
informasi secara rutin dalam bentuk brosur/buku tarif:

f. menyediakan brosur, leaflet, katalog produk atau informasi mengenai
Jaminan tingkat layanan (service level guarantee) dan spesifikasi teknis
serta sifat-sifat atau karakteristik umum dari layanan yang disediakan:

g memberikan kompensasi/ganti rugi jika jaminan tingkat layanan
(service level guarantee) tidak dipenuhi;

h. menyediakan informasi tagihan jasa telekomunikasi yang sewaktu-

waktu dapat diakses oleh pelanggan.
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2. hak Telkom
a. mengadakan perubahan jaringan akses dan atau perubahan nomor
sambungan telekomunikasi apabila secara teknis mengharuskan
dilakukan perubahan tersebut;

b. menenma pembavaran secara tepat waktu dari pelanggan sesuai
dengan tagihan;
menolak permintaan ganti nomor yang diajukan pelanggan, jika

&

secara teknis dan administrasi tidak dimungkinkan;

d. memeriksa instalasi pelanggan untuk memastikan agar sambungan

telekomunikasi dapat berfungsi dengan baik;

e. mengenakan sanksi kepada pelanggan sesuai ketentuan butir 8.
Sedangkan hak dan kewajiban antara pelaku usaha dengan konsumen yang diatur
dalam Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen sebagai
bahan perbandingan dengan apa yang telah diatur dalam kontrak berlangganan
sambungan telekomunikasi adalah sebagai berikut:

A Hak dan kewajiban konsumen
I. Hak konsumen adalah:

a. hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan/jasa;

b. hak untuk memilih barang dan/jasa serta mendapatkan barang dan/ jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta mendapatkan jaminan
vang dijanjikan;

¢. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa;

d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa
yang digunakan;

e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut;

f. hak untuk mendapat pembinaan daan pendidikan konsumen:

g. hak untuk diperlakukan atau dilayani secara jujur serta tidak diskriminatif;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian,

apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian
atau tidak sebagaimana mestinya;
hak-hak yang diefur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

lainnya.

2. Kewajiban konsumen adalah:

a.

membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan /atau jas, demi keamanan dan keselamatan:

beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa:

¢. membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;

mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen

sacara patut,

B. Hak dan kewajiban pelakukusaha
I. Hak pelaku usaha adalah :

d.

hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan
mengenai  kondisi dan  nilai tukar barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan;

hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan konsumen
yang beriiikad baik:

hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian
hukum sengketa konsumen;

hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secar hukum bahwa
kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa vang
diperdagangkan;

hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

lainnya.

2. Kewajiban pelaku usaha adalah :

a,

b.

beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya:
memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan,

perbaikan dan pemeliharaan;
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memperlakukan atau melayani konsumen sacara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif;

. menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standaar mutu barang dan/atan jasa
yang berlaku;

memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau
mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/atau
garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan;
memberikan kompensasi, ganti kerugian dan/atau penggantian atas
kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau
Jasa yang diperdagangkan;

memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang
dan/atau jasa vang diterima atan dimanfaatkan tidak sesuai dengan

perjanjian.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpuian

Dari pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut -

&

a3

Ada berbagai pendapat dari para ahli yang menyetujul atau menolak standard
kontrak, hal tersebut merupakan dua sisi vang saling bertolak belakang,
Sebagian ahli menolak dan sebagian lagi sepakat dengan standard kontrak.
Dalam hal ini yang dapat berperan adalah badan pembentuk undang-undang,
pemerintah, pengadilan, notaris dan konsultan hukum dalam menentukan
klausula eksenorasi tersebut. Pada dasarnya kontrak berlangganan sambungan
telekomunikasi belum adil dan seimbang, Ketidakseimbangan tersebut terletak
pada  pembatasan tanggung jawab. Disini Telkom memberikan batasan
tanggung jawab yang dibebankan atas penggantian kerugian, sedangkan
pelanggan tidak dibenkan batasan tanggung jawab atas penggunaan telepon
oleh pihak ketiga.
Sctelah  ditandatanganinya standard kontrak Berlangganan Sambungan
Telekomunikasi antara pelanggan dengan Telkom, menimbulkan perikatan
antara keduanya. Saat perikatan tidak dilaksanakan oleh pelanggan maka
pelanggan dianggap telah melakukan wan prestasi, penyebab wan prestasi
(penunggakan) vang telah dilakukan pelanggan adalah sebagai berikut;
& Adanya kerusakan jarinpan;
Tanggung jawab kerusakan tergantung pada dimana kerusakan itu terjadi,
Jika terjadi pada jaringan tanggung jawab Telkom, maka Telkom yang
bertanggung jawab. Namun jika kerusakan terjadi pada jaringan yang
menjadi tanggung jawab pelanggan maka pelanggan yang bertanggung
jawab.
b. Kesalahan tagihan oleh telkom:
Tanggung jawab kesalahan tagihan ada pada Telkom. Dan apabila terbukt

kesalahan tersebut merupakan kesalahan Telkom, maka Telkom
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berkewajiban untuk memberikan ganti rugi kepada pelanggan, dengan
membebaskan biaya abonemen bulan berikutnya.

¢. Penggunakan akses jasa premium call (panggilan premium);
Tanggung jawab penggunaan telepon untuk akses Premium Call menjadi
tanggung jawab pelanggan.

d. Rumah pelanggan telah diperjualbelikan;
Merupakan tanggung jawab eks pelanggan, namun apabila tidak diketahui
alamat baru eks pelanggan, maka Telkom akan menanggung kerugian
tersebut.

¢. Alasan pribadi dari pelanggan (alasan ekonomi).
Alasan ini merupakan tanggung jawab pelanggan. Apapun alasan yang
diungkapkan oleh pelanggan, pelanggan tetap berkewajiban untuk
melakukan pelunasan atas tunggakan rekemngnya,

3. Tanggung jawab cks pelanggan setelah pencabutan adalah melakukan
pelunasan tunggakan, sebelum eks pelanggan melakukan pelunasan terscbut
sampai kapanpun tanggung jawab itu tetap ada. Untuk melakukan pelunasan,
cks pelanggan bisa langsung melakukan pelunasan di kantor Telkom atau
melalui upaya penagihan vang dilakukan oleh Telkom. Upaya yang pertama
dilakukan oleh Telkom adalah bekerja sama dengan KOPEGTEL (Koperasi
Pegawai Telkom) untuk melakukan penagihan door to door. Apabila eks
pelanggan melakukan pelunasan saat dilakukan upaya ini, maka pelanggan
akan mendapatkan kuitansi sementara. Dan untuk mendapatkan  bukti
pelunasan, maka eks pelanggan harus datang ke kantor Telkom. Saat
melakukan upaya door to door petugas memberikan informasi tentang upaya
ke KP3N bila cks pelanggan tidak segera melunasi tunggakan. Upaya yang
kedua adalah dengan menyverahkan seluruh berkas penunggakan pada KP3N
sebagal syarat write off, dan pihak KP3N yang akan melanjutkan melakukan
penagihan pada eks pelanggan. Setelah berkas penunggakan diserahkan pada
KP3N, maka penunggakan tersebut menjadi piutang negara.
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4.2 Saran

1

I

. Agar adanya keseimbangan tanggung jawab antara pelanggan dengan Telkom,

sebatknyva tanggung jawab pelangpan diberi batasan vaitu dengan dipasangnya
fasilitas keyword pada setiap jaringan telepon agar pelangpan bisa kontrol
penggunaan telepon oleh anggota keluarga, pegawai, penghuni atau pihak
ketiga lainnya yang dapat merugikan pelanggan.

Sebatknya akses jasa premium call dimasukkan dalam fasilitas/fitur dimana
pelanggan bisa menentukan berlangpanan fasilitas/fitur tersebut atau tidak,
sehingpa apabila pelanggan menolak maka fasilitas tersebut tidak terpasang
pada jaringan pelanggan.

Selama ini upaya pelimpahan berkas penunggakan ke KP3N diberitahukan
kepada pelanggan hanya melalui pegawai KOPEGTEL vang melakukan
penagiban door to door. Sebaiknya upaya Telkom ke KP3N dicantumkan
dalam kontrak sehingga pelanggan tahu bahwa tungpakannya akan menjadi
piutang negara bila tidak segera dilunasi.

Sebatknya peningkatan pelayanan yang diberikan Telkom terhadap pelanggan
diberitahukan secara meluas terhadap pelanggan, sehingga pelanggan tahu
adanya peningkatan  pelayanan  oleh Telkom dan pelanggan bisa

memanfaatkan pelayanan tersebut.

——
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LAMPIRA N,

/""‘\ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
adt .-F@. i

g 1?& T
o 200 UNIVERSITAS JEMBER
S FAKULTAS HUKUM
o e M Kalimantan 37 Kampus Tezalbowo Fotak Pos 9 Jember 68121
a2t B (0331) 335462 230482 Tax 330482 :
Nomor 12972 /1.25.1.1/PP.9/2001 Jember, 1 Oktober 2003
L.amp -
Perihal : Permohonan fjin Survev/Research

Yih, Ketua Lenibaga Penelitan
Tniversitas Jember
Di = Jember

Dekan Falultas Hultum Universitas Jember. menghadapkan dengan
hormat kepada Saudara, makasiswa |

i

Nama : Sari Nurnmawati

NI ¢ 97 = 150

Program ' €1 Pmu Hukam

Alamar . dl, Nias II/3 Jember

Keperiuan ! Untuk dapatnva ijin Survev/Research vang akan di-
pergunakan melengkapl balan penvusunan skripsi.

Judul : " Tanggung jawab pelanggan atas tunggakan

rekening telepon setelah dilakukan
tusan Jaringan," ( Studi pada PTy"PERSE
RO" Telekomunikasi Indonesia TBX,Kandae
tel Madiun ),

Demikian atas bantuan dan keriasama vans baik, kami samnaikan banvak
terima kasih.

IR AN
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LAMPIRAN

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL ]
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JL. Kalimantan No. 37, Telepon (0331) 337818, JEMBER 68121
E-mail : lemlit unej & jember.telkom.net.id

Nemor 122 14283 1/PL. 512001 04 Oktober 2001
Lampiran
Ferihal . Permohonan ijin melaksanakan
Survey/Research
Kepada . Yth, Sdr. Gubernur KDH Tk. | Jawa Timur

up. Direktorat Badan Kesatuan Bangsa
Ji. Putat Indah No. | Surabaya
di -

SURABAYA.,

Menunmjuk  surat pengantar dari Fakultas Hukum Universitas  Jember
No. 28972/J25 1 1/PP 9/2001 Tanggal 04 Oktober 2001, perihal ijin Survey/
Research mahasiswa ,

Nama/NIM : SARI NURMAWANTI / 97-150
Fakultas s Hukum
Alamat - Perum Buml Antarlksa, Oviten R/S Klegen, Madiun.

Judul Penelitian : Tanggung Jawab Pelangan Atas Tunggakan Reke-
ning Telepon Setelah Dilakukan Pernutusan Jaring-
an ( Studi Pada PT. (Persero) Telekomunikasi Indo-
nesia Tbk. Kandatel Madiun).

Lokasi : PT. (Persero) Telekomunikasi Tbk. Kandatel Madiun.

Lama Penelitian @ 2 (dua) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan sera perkenan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan ijin Survey / Research sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

gn.Ketua

Tembusan Kepada Yih. :
1. Sdr. Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember
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LAMPIRAJNi

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 5677935
SURABAYA - 60189

surAT KETERANGAN A S L T |

Untik melakuken survey / reseach
Momer: 072/ IU?-—J 224 2907
1.SRT.KETUA LEMDIT UNIV JEMBER 04 OKT.2001 N0.1221/525.3.1/PL.5/2001

Membaca : 2.5RT,MANAGER BANG SDM DIVRE V JATIM SBY 19 OKT, 2001 NO.C.tel.409/PD.530/RE 5-51/
2001

Menglngat 1. Instruksi Menteri Dalam Nagar Mo, 3Tahun 1972
2. Surat Gubernur Kopala Daerah Tingkat | Jawa Timur tanggal 17 Jull 1972 Ne, Gub, / 187 / 1872

Dengan Ini menyatakan TIDAK KEBERATAN dilakukan survay / rasearch olah :

Mama Punanggung Jawab ! SART NUBMAWANTI

MHS, FAK, HUKOM UNIV JEMEER
: JL. OVITEN BLOK RNO.5 KLEGEN- MATIUN.
L

" SIS SN TRESER L BB pon

Persero Telekomunikasi Indoenesiz Tbk Handatel Madiun),

Alamal

Thama f Acara survey / resoarch

Daerah / Terpat dilakukan survey | resaarch KAB/KOTA MADIUN

3 (TICA) BULAN TEREITUNG TGL,SRT,DIKELUAREAN.

Lamanya survey | ressarch

Pangikul / Pasarta survoy / rassarch

dengan kataniuan - ketantuan sabagai barikut :

1. Dalam |angks waklu 1 x 24 Jam satelah tiba di tempal yang dituju diwajibkan melaporkan kedalangannya kepada BupatiWalikata
sstampat,

2. Mentaati ketentuan - kelentuan yang beraku dalam Dasrah hukum Pamerintah satempat.

3. Menjaga tata tertib, keamanan kesopanan dan kesusilaan sera menghindar pemyalaan-parnyataan balk dengan lesan ataupun tulisan /
lukiasan yang dapat melukai / menyinggung perasaan atay menghina agama, bangsa dan negara dari suaty galongan penduduk.

4. Tidak diparkanankan menjalankan kegiatan - kegiatan diluar keleniuan - kataniuan yang telah ditstapkan sebagal tersebut oi atas,

5. Betelah berakhirnya dilakukan survay / research, diwajibkan terlebih dahuly melaporkan kepada Pelabat Pemerintah satempat
mengenai selasainya pelaksanaan survay / research, sebelum meninggalkan daarah tempat survey / resaarch,

b Dalam Jangka wakiu salu bulan setelah sslasal dilakukannya survey / research, diwajlbkan mamberikan laporan tentang pelaksanaan
dan hasil-hasiinya kepada

1. Kanwil / Dinas / Jawatan / Lembaga yang bersangkutan.
2. Bupall ! Waliketa yang barsangkutan. '

7. Surat katerangan Inl akan dicabut dan dinyatakan tidak beraku apatila lernyata bahwa pemegang sruat ketarangan Inl tidak mamenuhi
ketantuan-ketenluan sebagai tersabut di atas,

TEMBUSAN disampaikan kepata :
1- i Kamwiunlnﬁ n f Lembaga yang bersangkutan,
2. " Bupali..... %
T L s
§ 7 MANAGER BANG"SIH DrvRE-¥-gavk" TIHUR

ADIJONO, SH

= []f:mn Adasdism
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LAMPIRAN IV

KUTA WADILN
.i'!'f-‘ z ......‘.ll

PEMERINTAH KOTA MADIUN
BADAN EESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

p JALAN LDOWO NOMOR | TELP. (0351) 462153
e MADIUN 63116
SRR e S e . R —— e
SURAT KETERANGAN ' |
Nomor : 072/L5% /413.2037 2001 A S L__ I

Dacar ¢ 1 Instubsi  Gubernue  Kepala Daersh Tinghkat | Jaws Twmur Nomoe
Gub/1B7/1972 tanggal 17 Tuli 1972 tentans srvey/research
2. Repumzan Walikotamadys Kepala Daerah Tingkat T Kiadiun Naomor : 34
Tahun 199% tanggal 18 Ma 1995 tentang Pelakzanaan Penensanan dan
Penvelessian Penjinan
3. Swrat  Fepals Badon Kesstuan bangss Propinsi Jawas Timme Newor:
0711071/722472001 tangzal 26 Oktober 2001 Susat Eeterangan melabukan

Surveyiresearch

il menyataban Bdak keberatan ditaknikan survey/researchi/penzlitian olah :

Nama "NO: BARI NURMAWANTI
MES FAK. HURUM UNIV. JEMBER
Alamat N OVITEN BLOE E MO, $ MADIUM
Thema Survey/Rezear © T TANGGUNG JAWAB PEL ANGGAN ATAS TUNGGAEAN REKENDIC

TETEPON SETELAH DILARKUK AN PEMUTUSAN TARINGAN
( Studi Pada PT (Persero) Telekonmnikazi Indonesia Thic. Kandata! 3Ladiun) ",

Tenipat Kagiatan : DIWILAYAHEOTA MADIUN
Wasktu - 3 (TIGA ) BULAN TEREITUNG TANGGAL SURBAT DIEFIUARK AN
FPezerts

Dengan ketentuan-ketentuan sebagal berdout -

Mentaats ketentuan ketentuan yang barlaky dalan: Daerak hudosn Pemerintab setespat;
Menjaga tata tertib, keamanan, kebersihan kesopanan dan kesusilaan serts mienghindari pomyataan-
peravataan, besits dengan lesan staupun tertulis/inlican yang depat melubai/menyingpung perazsan atan
menzhing agana, bangsa dan nezars, dari zuaty golongan pendudul:.
Tidal: diperl.enankan menjalankan kestatan diluar ketestyan vang telsh dietaplan distas.
4. Surat keterangan ini  dinvatakan tidak berlaly lagi apabila ternyata yang bertanglutan idak memenuh;

ketentuan-ketentuan vanz tolah ditetaplan,

i fen

)

Dremiliian wituk menjadi periliza dan dipergunakan sebagai mestinya,

Madivn, 5v Olktober 2001

An WALIKQTA MADIUN

TEMBUS AN

MANU HADL
th L Sdr. Walikiots Madiun (sebaesi laporan -

- opata Tveleal T
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LAMPIRAN V
. |
o W g
TELKOM
Selia Melasgar Asda
NOTA DINAS

Nomor @ CTEL H®9 /mpD.sI0/RES-51/2001

kepuda ¢ Sde. MANAGER SUPPORT MN

e ¢ MANAGER BANG SDM DIVRE V

Perilal 1 Persetnjuan Penelition

1. Bersama ini kami menyetujui permohonan untuk melakukan survey /' penelitian /
kerju praktck / magang atas nama

Mama ¢ Sart Nurmawanti / 97 - 150
Universitas / Sekolah : UNEJ / Fakultas Hukum
Masa survey / praktek  : 22 Oktober 2001 s/d selesai

2. Untuk itv mohon bantuan Saudara untuk dapat memberikan bimbingan dan arahan
denpan tema yang diambil, serla harus mengikuli aturan-aturan dinas yang
berlaku dan tidak mengganggu operasional perusahaan..

3. Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara diucapkan terima kasih,

Surabaya, | j QOktober 2001

L] -
PRIMA B JUANITA
NIK. Usmm

fembusan  : Sdr. SM SDM DIVRE V ( sebagai laporan )

PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thi. KANTOR DIVISI REGIONAL V JAWA TIMUR
JI. Kelintang 156 Telp. (031] 3502044, 3502041, 3502304 Fax. + BZ0GOED, Telex : 34222, 32111 Surabsya 60231 - Indonesly
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TELKOM

Tekad javraib prestiasd dinia

Setis Melayssi Anda

Nomor :C Tel “1°9/PD 530/ RE 5-51 / 2001

Surabaya, w Oktober 2001

Kepada Yth,
Sdr. Ketua Pembantu Dekan 1

UNIVERSITAS JEMBER
JEMBER
Perihal ¢ Permohonan Survey

a.n. Sari Nurmawanti /97 - 150

Dengan hormat,

Menunjul surat Saudara No. 1221/J253.1/PL.5/2001 tanggal 4 Oktober 2001 tentang
Permohonan [jin survey, diberitahukan bahwa pada prinsipnya kami menyetujui siswa
Saudara melakukan survey di PT TELKOM DIVISI REGIONAL V JATIM,

Adapun ketentoan — ketentuan yang perlu diketahui antara lain :

Melapor ke Manager Support Madiun 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan dimulai
Pelaksanaan di UPMB Area Madiun mulai tangeal 22 Oktober 2001 s/d selesai
Tidak ada perubahan nama peserta.

Tidak mengganggu operasional PT TELKOM dengan jam kerja mulai pukul 07.30
— 16,30 WIB hari Senin s/d Kamis, pukul 07.30-17.00 WIB hati Jum’at.

Wajib mengenakan tanda pengenal / kartu tanda siswa dari PT TELKOM.
Membawa foto copy KTP rangkap 1 (satu) lembar, materai Rp 6.000,- untuk
penanda tanganan Surat Pernyataan.

Berpakaian sopan / rapi dianjurkan memakai seragam dari lembaganya.

Selesai melaksanakan PKL mahasiswa wajib menverahkan laporannya ke BAG
BANG SDM pada kespa.

Demikian untuk diketahui atas perhatiannya diuvcapkan terima kasih,

Hormat kami,

PRINIA B JUANITA

NIK] : 591712

Tembusan : Sdr . SM SDM DIVRE V ( sebagai laporan )

PT. TELEKOMUNIKAS! INDONESIA Thk. KANTOR DIVISI REGIONAL V JAWA TIMUR

JI. Ketltang 156 Telp. (031) 3502044, 3502041, 3502304 Fax. : 0285080, Telex : 34222, 32111 Surabaya 60231 - Indonesia
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TELKOM
Tia Melisgsnni. Apds
SURAT KETERANGAN
MNomor : Tel. .[';C?fj /PS0O00/RES-D5/07/2001

Yang bertanda tangan dibawah ini  Asisten Manager SDM KANDATEL Madiun,

dengan ini menerangkan bahwa :

N ama i SARI NURMAWANTI

NIM : 970710101150

Institusi ¢ UNIVERSITAS JEMBER

Program Studi 1 8.1 HUKUM

Alamat Rumah ¢ PERUM Bumi Antariksa JI. Oviten R/5 Madiun

telah melaksanakan Penelitian selama 6 (enam) minggu di UPMB Area Madiun

mulai tanggal 18 Nopember 2001 s/d 28 Desember 2001

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan

seperiunya.

diun, %] N\ Desember 2001

e

SUNARBOWO
ASMAN SDM KANDATEL MADIUN

[ (Persero) TELEKOMUNIKAS] INDONESIA, Tok-KANDATEL MADIUN  (BS) Management of
Lelfend Panjaitan No. 10 MADILIN 63137 Tip, (03514840071 Eax. (0357)-454002 | mmirm | Tefecom, Servicas
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S MGt Arls
* i Lo NOTA DINAS.

Nomor cC Lel 87 ¢ ROS Do 202001
Kapads ©CASMAN SDM Eandatal Madivs
Dan 1 Serior Supervisor LML Madiom Area
Tampiran

Terihal - Tenchitian

Lo Menunjuk Nodin MANAGER BAME SDiM DIVRE V tanggal 19 Oktober 2001, perihal
Fersetujuan  Penelitiun, dengen  ini  kami  informasiken  bshwa  Sdri. Sari
NurmawantiMshasiswa UNEJ/ Fakultas Hukum telah selesai melakukan penelitian di
LIPME Kandate) Madiw,

- 3 Dremikian kami sampaikan, atas kerjasama yang buik kami ueaplkan terimalasih,

Mpchiun, 20 Juni 200
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 36 TAHUN 1999
TENTANG

TELEKOMUNIKAS|
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LAMPIRAN VIII

St |

{-_TEUlH MSUSE!LEM | 71EL2:TELKOM
TGL‘J PLRF&F?;G . Call Certar TELKOM : 147
TELKOM TANDATANGAN PLG:

Setia Mebayaini Apda

KONTRAK BERLANGGANAN SAMBUNGAN TELEKOMUNIKASI
Yang bertanda tangan di bawah Inl !

1-NﬂmﬁPEHNGGﬂN{NEﬂKU&Eﬂ“HEI':ilf[|!||||F||If|l|!||]1|fl|||

2. \dentitas dirl ffofo copy dilamplrian) : [ JKTP [] SM[T] PaspaeNo[ T [ T T 1 T LT T T 1 1 T (0

3. Alamat :[III||f]|]]|[1|||[fllll_li!lr-f
O 1 5 P 0 0 5

4. Contast Parsan 28 N I L5 [rd.L'h'.lnml!' O R R [{L”!'ml__h[‘m[ﬁlmiml EEE]

Alamat Emaii .

Dalam hal ini bertindak unisk dan atas nama Dir Sendir, Pemberi Kuaza Persagtangan, Parusahean/ Badan Usaha atau Lambaga ;

5. Nama PELANGGAN ;|||i|[JFIII||[||||||J||f|||]!

B, Icentitas cirl pomo capy ciamaitan) ke sM O Pasporde. CT T T T T T T T T 1 T 0

7. Alamal :I_lIIIIfIFIII'IIPIIIIF[IIl!lll]
CITTTTT T T T T I T T T TT] KedePos: [T I TTT]

B. Customer ID 1] ) O s R N T R R

8, Pelayanan / Jasa yang ciminta ¢ [[] Pasang Bary [ Mutasi [ KRG Jmin: [T T ] 85T [ NemorPilihan

10, Mutasi : ] GantiMamor [] Balik Nama x EI Pindah Alamat [ Lainelain :

11, Jenis Sambungan : [ Talepen ] Fax CJmelex  Nomor Utama® S
(] Laindain :

12. Fasilitas/Fitur Telapon + (] Nedase[] Andera (]380 7] Thmitra [] Lacak [ sl [ kuwe
:.[7] Huniing [T Keyword [ ] Wake up ]:]Eﬂt:ﬂ: DTmM (] Lain-ain ;

13, Dipergunzkan untuk Segmean 4 |:| Bisnis D Residensial sy

Bidang Uszha :
Sub Segmen Sub Segmen :
14, Tingkat Layanan ;I—_-l Platinum DGDM : ElSJIu&I I:lSmndﬂ.rd'
15, Pencantuman dalam BPT Oy [ Tidak

Saya sefuju uptuk Ierigat dengan katentuan Kontrak Berlangganan Sambungan Telekomunikasi sebagaimana tertuang di balik halaman inl,
dan saya juga rmau‘q.rn1 k_g\n bahwa seluruh informasi yang ditulls df atas adalah banar adanya.

iy

\. R EETRE RN A e e R I BB S s A e R A s b
S iHata) {TangpalBesien- Tatun)
e o

ey s

FF R Marov
ﬂ'___:;‘; hﬁ;’ﬁ‘i

Nama dan fanda tangan Pelugas TELRGM ’ Nama dan tanda tanpan PELANGGAN
atau Kuasa dari PELANGGEAMN
Kelarangar - -

1) Jika Panandatenganan Kentrak berbeda dangan nama PELANGGAN yang lariulis (Pananggungiawab), egar diampirkan Sural Pemyataan darl pihak
yang manjad penanggung jawsk sambungan lalakemunikasi dimaksud,

2) Jika nomor sambungan lelekaminikasi labih dan saltu, uliskan nesmor utamenya saja, sedangkan nomaor salebinnya dilufiz cibawah Catalan Pelugas.

Catatan Pelugas : .

Momor Sambungan Yang Diberikan

Fessrangan lain-laim -

‘) Dalam hal Call Cantes betum ada, tulis nemar lelepon yang dapad dhubungl Palenggan

Keteniuan barianggsnan fiat halaman sebalknya

PT. {Persero) TELEKOMUNIKAS! INDONESIA, Tok-KANDATEL MADIUN
Jl Panjaitan No. 18 MADIUN 63137 Telp. (0351) 484001 Fax, (0351) 494002

P
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225
228
227
228

2.4

2.4
241
242

3.
3.1
314
312
2.1.3
3.4
415

21,6

317
3.1.8

3.2
321

32

S —

i 2D 51-_}:'5' ~ 1|
KETENTUAN KONTRAK BERLANGGANAN SAMBUNGAN TELEKOMUNIKAS! |
Pengertian PP f
PELANGGAN adatah Badan Husum ateu percrangan yang mlah m&nanda‘tqggam Im:mtralt dengan TELKOM untuk berlangoana
sambungan leigkemuntkasi dan bertanggung jswab alas segala akibat yang tirabul dari padanya.
Jaringan akses adalah janingan atau saluran telekomunikas yang menghubungkan jaringan telakomuntkas| TELKOM dengan instala:
PELAMGGAN, mula dan kabe! dan ssluren penanggal atau perangkat akses radio | radio subscriber sefs) beserta call daya hingga K
{itik fuar Kotak Terminal Batas (KTE) atau Rangka Pembagi Utama (RFPLU).
instalasi PELANGGAN adalah Instalasi Kabel Bumah/Gedung (IKR/G) mulai dari KTB atau RPU hingga ke parangkat terminal (pesaws
telepondelex, faksimile, perangkal kempuler dan alat telekomunikasi lainnya) di alamat PELANGGAN.
Alamat PELANGGAN adalah slamat dimana PELANGGAN berdemisil danfatau alamal lain yang ditunjuk aleh PELANGGAN,

Kewajiban, Hak, Tanggung Jawab dan Larangan Bagl PELANGGAN

Kewajiban PELANGGAN

Membayar biaya pemasangan sambungan telekomunikasi (biaya pasang baru, biaya mutasi, biaya IKR/G, biaya aktivasi fasiitas/fill
dan biaya lzinnya) sesuai oengan parmintaan PELANGGAN.

Menyediakan instalas| PELANGGAN alas biaya PELANGGAN.

Mambayar biaya jaringan dan/atay jasa lelekomunikasi tepal pada wakiunya sesuai tagihan TELKOM.

Mamberikan kesempatan kepada TELKOM untuk memeriksa instalasi PELANGGAN guna msrnastlhan agar sambungan telekomurmike
dapat barfungs: dangan baik,

Memalihara instelasi PELANGGAN agar salalu delam keadaan baik slas biaya PELANGGAN.

Melaperkan kepada TELKOM jika sambungan telekomunikasinya mengalami gangguan/karusakan,

Melaporkan secara tertulis kepada TELKOM jika sambungan lelekomunikasinga mangalami gangguan/erusakan.
Membaritahukan kepada TELKCKM apabila bermaksud berhenti berlangganan sementara tau mamutuskan Kaontrak ini.

Memgunyal Ikhtikad baik dalam melaksanakan Koentrak inl.

Hak PELANGGAN

Mendapatkan pelayanan yang balk dan padakuan yang jujur dari TELKOM.

Mendapatkan informasl mengenal taril telekomunikasi secara rapsparan dari TELKOM, sekurang-Kurangnya melalul brosuor, leafie
papan pengumuman, sural kabar atau mass media lainnya;

Mendapatkan Informas! mangenal spesifikasi taknis, sifat-silat dan karakteristik umum layanan telekomunikasi yang disediakan TELKDA
Mendapatkan Jaminan Tingkal Layanan {Service Lever] Guarantee) sesual dengan brosur, leafied katalog produk atau informasi yar
disediakan TELKOM, ' _
Mendapatkan kempensasiiganl rugl, jika Jaminan Tingkat Layanan (Service Lever! Guarantoe) tidak dipanuhi oleh TELKOM,
Mendapatkan informasi tentang besarnya tagihan jasa lelekomunikasi (info biling).

Mengajukan klaim tagihan apabila divakini bahwa lagihan fidak sesuai atay melampaui panggunaan,

Manerima restilisi pembayaran tagihan, apabila terbukti ada kesalahan tagihan.

Tanggung jawab PELANGGAMN

PELANGGAM bertanpgungjawab sepenuhnya alas sefiap penggunaan sambungan telekomunikas! cleh siapapun di alam
FELANGGAN, termasuk panggunaan oleh anggota keluarga, pegawai, penghuni atau plhak Itatl.ga lalnmya,

Larangan bagi PELANGGAN
PELANGGAN dilarang melakukan pemindahan atay perubahan berupa apapun lerhadap Janngan aksas

Keouall atas izin dar instansi yang barwanang, PELANGGAN dilarang melakukan penjualan kamball (resale) |asa telskemuniks
dalam bentuk apapun.

Kewallban, Hak dan Larangan Bagi TELKOM

Kewajiban TELKOM

Memberikan pelayanan yang baik, jujur dan transparan kepada PELANGEAN,
Memberikan resfitusi pambayaran lagihan apabila terbukti ada kesalahan tagihan.

Memberikan rastiiusi klalm tagihan, apabila proses penyelesaian klaim tagihan melampaul l:aia,a waktu 14 hari se]ah diajukan klair
Memelitara jaringan akses agar tetap dapat berfungs| dengan baik.,

Memberikan informasi mengenai t@rif telekomunlkasi dan parubahannya, sekurang-kurangnya mengumumkan melslui mass mea

sebelum langgal berlakurya tarif telekomunikasl dimaksud atau sebelum berlakumya tanggal perubahannya atau menyediakan infarma
secara rutin dalaim bantik brosurbuky tarit.

Menyediakan brosur, leaflet, kalalog produk atau informas mnganajjmhlnan tlngkﬂllaymmn fS-&rvm Laval Guam.nrae}dan spesiliks
teknis serta sitat-sifat atau karakteristik umum dari layanan yang disediakan.

Mamberikan kompensasiiganti-rugl jlka Jaminan Tingkat Layanan {Senvice Levef Guarantes) tidak dipenuhi.
Menyadiakan informasi tagihan jasa telekomunikast yang sewalkdu-waktu dapt diakses oleh PELANGGAN,

Hak TELKOM

Mengadakan perubahan jaringan akses dan atau perubahan nomor sambungan tahlwmunikas[ apahlla ﬂﬂam t=knis: manghnnmla
dilakukan perubahan tersebut.

Menerima pembayaran secara tepat waktu dari PELANGGAN sesual dengan tagihan,

Catatan :
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| Menolak permintaan ganti nomor yang diajukan PELANGGAN, jika secara teknis dan sdministratit tidak dimungkinkan,
" Memariksa instalasi PELANGGAN untuk memastikan agar sambungan telekomunikasi dapat berfungsi dengan baik.
' Mengenakan sanksi kepada PELANGGAN sesuai ketentuan butir 8.

Larangan Bagi TELKCM
TELKOM dilarang melakukan perubahan dalam bentuk apapun terhadap jaringan akses atau nomor sambungan telekomunikasi
kecusli dilakukan sesuai ketentuan butir 3.2.1 ! i
. TELKOM dilarang mengenakan sanksi kepada PELANGGAN selain sanksi berdasarkan kstenluan butir 8.
Fols & v T L ALl ' .
.. Instalasi dan Kepemilikan-atas Instalasi .
Atas parmintaan dan biaya PELANGGAN, TELKOM dapat menyediakan instalasi PELANGGAN.
i, Instalasi PELANGGAN adalah millk PELANGGAN.
Instalasi jaringan akses dan jaringan telekomunikasi adalah milik TELKOM.

Ganti Rugi dan Pembatasan Tanggungjawab TELKOM.
Kerusakan atau gangguan pada jaringan akses dan/atau jaringan telekomunikasi TELKOM dapat menimbulkan hak bagi PELANGGA
untuk mendapatkan ganti rugi, dengan syarat kerusakan atau gangguan tersebut :
&. tidak disebabkan oleh kesalahan PELANGGAN; dan -
b. telah dilaporkan secara lisan atau tertulis kepada TELKOM, (Unit Pelayanan), dan
‘¢. mengakibatkan sambungan telekomunikasi sama sekali tidak berfungsi atau tidak dapat digunakan melampaui wakiu yang ditentuka
dalam Jaminan Tingkat Layanan (Service Level Guarantee), terhitung sejak tanggal diterimanya laporan oleh Unit Pelayanal
TELKOM. , . 4 - '
‘Besarnya ganti rugi adalah sebesar biaya berlangganan bulanan {abonemen) per satu satuan sambungan telekomunikasi dan hany
diberikan 1 kall dalam 1 bulan tagihan, :
Pembayaran ganti rugl dilakukan oleh TELKOM dengan cara membebaskan pembayaran biaya berlangganan bulanan bulan berikutny
atau sesuai dengan permintaan PELANGGAN.
~Selain gantl rugi tersabut diatas, TELKOM dibebaskan dari tanggungjawab atas kerugian dalam bentuk apapun yang mungkin ataj

telah diderita oleh PELANGGAN, baik kerugian langsung ataupun tidak langsung sebagal akibat dari berfungsi atau tidak bedungsiny
' sambungan telekomunikasi, lermasuk keruglan karena :

“a.cperubahan jaringan akses, perubahan nomor atau perubahan jaringan telekomunikasi TELKOM berdasarkan ketentuan butir 3.2,

o di atas, Eifigs ddie a
vb-kegagalan interkoneksi jaringan telakomunikasi dengan penyelenggara telekomunikasi lain.

e. kesalahan tagihan akibat dari akses/pemakaian jasa telekomunikasi yang disediakan oleh penyelenggara jasa telekomunikasi lai
di luar TELKOM,

d. kerusakan akibat kesalahan Pelanggan. e
*'&! Kerusakan ‘akibat peristiwa/Kejadian diluar batas kendali normal TELKOM.

Tagihan, Tarif dan Blaya Jasa Telekomunikasi
Tagihan TELKOM memuat biaya jaringan dan/atau jasa telekomunikasi, wang terdirl dari N
. Blaya berlanggarian bulanan (abonemen) Telepon/Faksimile/Telex, fasilitas/fitur atau peralatan lainnya yang diberikan oleh TELKON
. Biaya ﬁEm’ak‘alah;ha'f_dasérlién volume pemakaian dikalikan tarif yang berfaku. S g
"'c." Biaya lainnya seperti bea féteral, tagihan unggakan, blaya mutasi (ganti nomor, pindah alamat, balik nama), denda karen
lunggakan; biaya jasa telekomunikasi dari penyelenggara telekomunikasi lain yang ditagih oleh TELKOM. :
““Informasi mengénai besarar tarf, denda dan jenis-jenis biaya lainnya sebagaimana dimaksud dalam butir 6.1 termasuk perubahanny
~dariwakiu'ke waktu diberitahukan/diumumkan sleh TELKOM kepada PELANGGAN sebelum tanggal berlakunya, sekurang-kurangny
dilakukan 1 kali melalui media massa baik cetak maupun elektronik, atau dapat diketahui di brosur tarif atau di papan pengumuma
di Kantor TELKOM setempat. e b HelEsu svhs :
. Infarmasi mengenai besarnya tagihan/rekening jasa telekomunikasi dapat diakses oleh PELANGGAN melalui nomor akses info bii
~ ing yang disediakan oleh TELKOM setempat. s ey ot | STES02
tq[_ﬁrmaSJ ‘mengenal jadwal pembayaran reguler yang memuat tanggal batas awal dan tanggal batas akhir masa pembayara
' diberitahikan ujbﬂﬁ&@!ﬁ_@pﬁﬂﬁ PELANGGAN sekurang-kurangnya 1 kali sebelum tanggal pembayaran tagihan bulan pertams
“dan perubahannya (apabila ada) akan diberitahukan kasus per kasus, : et e
TELKOM sefiap saat dapat menagih PELANGGAN lebih awal dari jadwal pembayaran requler dimaksud dalam butir 6.4 -apabil
terdapat indikasi lonjakan besaran tagihan yang tidak wajar dari rata-rata tagihan sebelumnya, dan PELANGGAN wajib membays
sriagihan dimaksud sesuaj dengan batas wakiu yang tercantum dalam tagihan TELKOM tersebut, © - % Lo L

JROEET el olhaw T b " ¥ = ki i {20 B Cify

TR b it

KlaimTagihan =~ "c 7T e G

“Klaim keberalan alas taginan TELKOM akan diproses apabila: L. F pre s WA DI VAR T

.2 disjukan bak secara terfulis maupun secara lisan oleh PELANGGAN melalul PUSYANTEL, .Call Center atay Internet, palin
larribat 1 bUISH setelaR tanggal batas akhir wakiii pembayaran, dan | R b Ty T
b. PELANGGAN membayfar, uang titipan kepada TELKOM sejumlah uang yang disepakali oleh kedua belah pihak, minima san
_dengan rata-rata pembayaran tagihan 3 bulan terakhir. . ' i S

tan ;
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Paling lambat 14 hari terhithfg Sejal tangdal ditarirmarnya klaim tagihan, TELKOM harussudab memberikan jawaban mengenal has
pemeriksaan teknis dan administratif atas data pemakaian/penggunaan jaringan dan/atafl jasa telekomunikasi yang bersangkutan,
Batam hal terbukti adanya kesalahan tagihan TELKOM, maka TELKOM wajib memperbaiki tagihan dimaksud dan membaya
restilusi kepada PELANGGAN, apabila uang titipan lebih besar dari tagihan TELKOM satelah dikoreksi dengan cara -

a. diperhitungkan dengan tagihan TELKOM bulan berikutrya, atau

b diselesaikan sesuai dengan permintaan pelanggan.

Dalam hal tidak terbukti adanya kesalahan tagihan TELKOM, maka uang titipan secara otomatis berubah menjadi uang pembayaral
tagihan dan pelanggan harus melunasi kekurangannya (selisih antara jumlah tagihan dengan uang litipan).

Apabila hirngga batas waktu dimaksud butir 7.2 berakhir dan TEL KOM tidak memberikan jawaban atas klaim tagihan tersebutl, maki
secara otomatis tagihan TELKOM berubah menjadi sama dengan uang titipan, sedangkan uang litipan menjadi uang pembayaras
tagihan bulan dimaksud.

Klaim tagihan atas akses/penggunaan jasa telekomunikasi yang diselenggarakan ofeh penyelenggara telekomunikasi laln di lua
TELKOM yang tagihannya menjadi satu denyan lagihan TELKOM, merupakan pengecualian dari butir 7.2 dan 7.5

Sanksi

Pelanggaran terhadap ketentuan butir 2.4.1 dan 2.4.2 dikenakan sanksi pengisoliran yang dapat diikuti dengan pencabutan/pemultusar
sambungan lelekomunikasi,

Pelanggaran terhadap ketantuan butir 2.1.3 dikenakan sanksi mulai dari denda, pengisoliran, sampai dengan pencabutan sambungar
lelekomunikasi sesuai dengan pembayarannya,

Penganaan sanksi berdasarkan ketentuan butir 8.1 dan 8.2 tidak mengurangi kewajiban PELANGGAN (eks PELANGGAN), ahli waris
atau penggantinya untuk malunasi seluruh tunggakan termasuk dendanya kepada TELKOM.

FELANGGAN dengan ini memahami, mengetahui dan menyatakan bahwa ketentuan dalam butir 8. 1 sampai dengan butir 8.3 marupaka
pemberitahuan/informasi tentang kemungkinan dikenakannya sanksi tersebut, oleh karena itu tidak ada kewajlban bagi TELKON
untuk memberitahukan lebih dahulu kepada PELANGGAN atas pengenaan sanksi dimaksud,

Force Majeure

Tidak dilaksanakannya sebagian atau seluruh ketentuan Kentrak ini oleh salah satu atau kedua belah pihak tidak termasuk sebaga
pelanggaran atas Kontrak jika hal tersebut disebablkan oleh keadaan force majeura (keadaan memaksa).

Yang termasuk keadaan force majeure adalah kejadian-kejadian yang tidak dapat diduga, berdampak luas dan tidak dapat diatas
oleh pihak yang mengalaminya, termasuk peristiwa-peristiwa : bencana alam, wabah penyakit, pamberontakan, hura-hura, parang
kebakaran, sabotasa, pémogukan umurm, putus aliran listrik umum/PLN di luar kemampuan para plhak untuk mengalasinya.
Seluruh kerugian yang dialami oleh salah saty pihak sebagai akibat darl keadaan force majeure tidak menjadi tanggungjawab pihak

lainnya, MG

Ketentuan Yang Dipisahkan (Severability)

Apabila oleh suatu sebab terdapal sebagian dari ketentuan dalam Kontrak ini dibatal_kan oleh Hakim atau menjadi batal demi hukum,
maka ketentuan tersebut tidak membatalkan atau mempengaruhi keteniuan selebihnya.

Pengakhiran Kontrak

ll
Kontrak ini dapat diakhiri secara sepihak aleh TELKOM, karena dikenakannya sanksi pancabutan berdasarkan ketentuan butir 8.1
dan atau butir 8.2, atau karena TELKOM fidak mampu lagi menjadi penyelenggara telekomunikasi wilayah/lokasi PELANGGAN.
PELANGGAN dapat mengakhiri Kontrak ini secara sepihak dengan memberitahukan kepada TELKOM terlebih dahulu namun
PELANGGAN (eks PELANGGAN) tetap bertanggung jawab untuk melunasi seluruh tunggakannya kepada TELKOM.
TELKDM dan PELANGGAN sepakat untuk mengesampingkan berlakunya katentuan Pasal 1266 KUH Perdata, sehingga pambatalan

alau pemulusan I{qntrék dapat dilakukan oleh salah satu pihak jika ada wanprestasi, dan dinyatakan sah tanpa menunggu Keputusan
Hakim, '

Penyelesalan Perselisihan

Parselisihan yang menyangkut pelaksanaan dan atau penalsiran atas Kontrak ini disel_gaik'an'barsama oleh TELKOM dan PELANGGAN
secara musyawarah,

Apabila penyelesalan secara musyawarah berdasarkan ketentuan butir 12.1 lidak tercapai, maka TELKDMdHnFELANGGAHsapakm
menyerahkan penyelesaiannya kepada Bedan Penyelesalan Sengketa Konsumen (BPSK) atau Pengadilan Negeri (PN) dengan domisill
hukum di lokasi Kantor TELKOM setempat. i e ] SO TN

Lain-ain 1 N R i T - I : K P ad o

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Kontrak ini akan diatur lebih lanjut dalam brosur, buku, feafiat, katalog produk, pangumuman/
pemberitahuan dan/atau dokumen lain yang diterbitkan secara resm| dari wakiu ke waktu oleh TELKOM. T )

Kecuali peraturan mengenai tarif, pengaturan dimaksud dalam butir 13.1 berlaku bagli PELANGGAN sepanjang leblh menguntungkan
PELANGGAN dibandingkan dengan ketentuan dalam Kontrak inl. - _ : TPEc

Khusus brosur, buku; leafist, pengumuman/pemberitahuan dokuman lain, sepanjang mengenai tarif telekomunikasi atau perubahannya
tetap berlaku bagi TELKOM dan PELANGGAN, meskipun tidak lebih menguntungkan PELANGGAN., .. . .

Kontrak ini berlaku sejak ditandatangani oleh PELANGGAN (atau Kuasany) dan petugas TELKOM yang berwenang.

1y
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ielanggen Feiepon Momaor)

Perihal : Tagihan Jasa Telekomunikasi
Dlenyun fonmat,
Diberitahukan batwa berdasarkan deta vane ada pada kami posisi tangaal 04 Desember 2001 masih

terdapal tunggakan fekening telepon nomor selama bl alas imuna BapakIbu/Sdr vaig belum
diselesaikan pembayarannya. Adapun iumlah tagihan vang dimabsud adalah sebacar berko -

| 1 - | i i
| Adingdin {siian I B :
[Denda Rp, | |
| Tatal Rp. | |

Fami menyadar bahwa keterlambetan pembavaran ini dikarenakan kesibukan Bapak/Thu. Namun
sesual dengan kelentuan yang ada. apebila sampai dengan tanggel 31 Desember 2001 tamihan
lersebul belum diselesmbun pembayarannys meks, dengan sanout menyesul sumbungun Lelepon
Bapak/Tbu akan kami lakukan isolir fotal (tidak bigg terima dan tidak bigekirim)

Sehubungan demsun hal tesebut digtas, kot wohon Bupuk/Tou dupal sepers menyelesaikan
pembavaranmya o loket Kantor Daerah Telekomunikasi J!. Palhlawan No. 59 Madiun setiap han
kerja. Apabila Rapak/Tho mengalami kesulitan untul pembayarannya dapat dibicrakan dengan kami.
Belanjutnya apabila dalam penjalanan surat i ternyata Dapak/ibu  telah  menyelesaikan
pembayarannya, kami ucapkan terima kasih dan surat ini agar diabaikan keberadaanya. ’

Demikian pemberitahun kami, atas perhiatian serta kepercayaan Bapal/Thu vang sclama mi telah
menggunakan Jasa Layanan Telkom, kami mengucapkan terima kasih,

Hormat lcami,

JURSILO BUDI SANTOSA.
Senior Supervisor UPMB Area Madiun,

FT. TELEKOMUNINAST INDONESIA Tok - KANTOR DAERAH PELA YANAN MADIUN
JL.Pahlawan No.59 Telp. (0351) 494000-494001 fax. (0351) 494002 Madiun 63116
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